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ABSTRAK

Minimum Inhibitory (oncemiration (MIC) adalah salah satu parameter yane dapat
digunakan untuk menentukan resistensi suatu mikroba terhadap antimikroba terteitu. Pada penkajian
ini dilakukan pengujian kepekaan kolistin sulfat terhadap 87 isolat Aschicrecia coli (E. coll} yang
diisolasi dari feses ayam laver dari tujuh provins dan 7 isolat £ colf yang diisolasi dari telur ayam
layer dari lima provinsi di Indonesia dengan menggunakan metode agar Jilution untuk mendapatkan
pilai MIC. MIC kolistin sulfat werhadap iselat yang didapatkan dari feses adalah 2 ppm (43,9%4),
| pprn {36,8%5), 4 ppm {(12,4%), 0.5 ppm (4,6 %0}, dan 8 ppm (2,37s). Tiga belas isolat {14,94%)
resisten terhadap kolistin sulfat dengan nilai MIC - 2 ppm. MIC kolistin sulfat terhadap isolat yang
berasal dari telur adalzh 2 ppm (4,3%0), | ppm (43%), dan 0.5 ppm {10%), ketujuh 150lat tersebut
maszih peka terhadap kolistin sulfat,

Kata kuneci: MIC, Xolistin sulfat, £. cofi, ayvam layer
ABSTRACT

Minivmem fehibitory Concentration (MEC) is one of the perameters that can be wsed for
defermining the resistance of @ particulor piivrobe to antimiceobials, In this sted. festing the
stsceptibility of colistin sulfate against 87 isolates of Eschericiu coli (E. coli) isoluted from lyywr
chicken fiucrdl of seven pravinees wnd seven isolates of B, coli isolared from Laver elicken egg of the
provirees in Indonesta using ditution method in order to determine the vedue of MIC AIC of Colistin
sulphete for isolates obtuined from faeced was 2 ppm (43.9%), | ppm (36.8%), J ppm (12.4%), fr3
pom (4.6%), and 8 ppm (2.3 Y. Thirteen isolates (14.94%) were resistant to colistin sulphute with
AMIC vatues - 2 ppm. MIC of colistin sudfaie for isolates derived from eggs was 2 ppm 4.3%), 1 ppm

{43%), amd (L3 ppam 116%) these seven isolates were sl susceptible to colistun suffate.

Key words: MIC, colistin sulphaie, E. coli, layer chicken
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PENDAHULUAN

Antihotik zalah
penemuan terpenting bagl sejarah manusia pada
abad ke-20. Setelah pertama kali ditemukan oieh

Alexander Flemming pada tahun 1928, antibiotik

merupakan saru

mengalanii perkembangan yang tuar biasa, akan
tetapi pada 30 tahun terakhir belum ditemukan
lagi antibiotik baru '51" Lambatnya penemuan
amtibiotik baru savangnya tidak sejalan dengan
cepainya bakteri
terhadap antibiotik, Resistensi bakteri terhadap

peningkatanr  Tesistensi
antimikroba telah menjadi ancaman global bagi
manusia dan hewan. Infeksi olah bakten vang
resistan memberikan  efek  yang merugikan,
seperti menurunnya keberhasilan penzobatan,
penurunan  kualitas  hidup, peningkatan  biaya
pengobatan, hertamnbah lamanys durasi sakit,
dan pentvebaran penyakit ' '" P Penggunaan
yang salah (misuse) dan antibiotik telah menjadi
issue penting. Dalam sidanyg Persatuan Banusa-
Bangsa pada tahun 2016 memperkitakan bahwa
pada tahup 2050 kematian yang disehabkan
karena gagalnya pengobatan akibat resistensi
antimikroba akan mencapai 10 juta orang/tabhun.
Fal ini lchih tinged dari prediks] orang meninggal
Larena kanker (8.5 jutz orang’ tabun). Bank
Duniz memperkirakan, biaya pengobatan untuk
menangeulangi akibat dari resistens antimikroba
mencapai 100 trilyun TSI

abat-ohat
produks

Penggunaan antumikroba

pada  hewan atay ternak telah
diimplikasikan sebagai salah satu faktor risiko
pada pengembangan dan penyebaran bhakreri-
bakteri resistan. Hewan produksi dan lingkungan
produksinya dianggap sebagai salah satureservaoir
dari bakieri resistan yang dapat bertransfer ke
manusia baik secara langsung ataupun tidak
Jatngsung O C% Agen antimikroba di Indonesia
dignakan dalam pemeliharaan hewan produksi
paik untuk pengobatan atau imbuhan pakan

schagai pemacu pertumbuhan . Salab satunya

antibiotik yang digunakan untuk pengobatan dan
sebagai pemacu pertumbuban adalah kolistin
sulfate.

Kolistin sulfat pertama kall ditamukan
pada tabun 1949 dan merupakan  kelompok
polimiksin "%, Kolistin suifat teiah digunakan
selama beberapa dekade di dunia kedokteran
hewan pada habi, pedet, dan unggas. Scbagian
besar aplikasinya adalah untuk pengobatan
melalui peroral ‘. Kolistin memainkan peranan
penting baik uniuk keschatan rianusia maupun
hewan. Kelistin mempakan sediaan terakhir yang
digunakan untuk pengobatan infeksi nosokomial
vang dischabkan oleh carhupanemiase-producing
Enterobacteriaeeae (B coli, Klebsiellu), mudti-
drug vesistartt Pseudomonas dan Aedenobacter
sp. (ron fermenters) '

Sebelum tahun 2015, resistensi kolistin
pada bakteri-bakteri vang péka  umumnya
disebabkan oleh adanya mutasi kromosom
dan dalam teori ini, resistensi ini tidak dapat
dittansterkan oleh motile genctics elements © 7!
Akan tetapi pada tahun 2015 Liu of eff. melaporkan
kasus pertama mekamsme resistenst  kolistin
melalui plasmid-mediated, yaitu gen mer-1 pada
isolat £. cofi vang didapatkan dari daging babi
mentah, hewan, dan nmanusia. Pencmuan gen
mer-1 ini menjadi penting, karena menyebabkan
semakin berkurangnya pilihan dalam menangani
kasus resistensi pada haktern gram negatif.
Perelitian een mer-1 menjadi sangat penting
terutama keberadaannya di hewan produksi dan
produknya.

E cofi merupakan salah satu keluarga
Enternbuctoriaceqe, F.ocoli merupakan bakten
komensal yang terdapal di saluran pencernaan
manusia maupun hewan ' =, Dalam satu gram
feses ungoas dapat ditemukan F.ooli sehanyak
LE_10° koloni *1', £ cofi merupakan bakteri
eram negatife, tidak herspora, berbentuk batang
dengan ukuran 1.1-1.5 um x 2.0-0.0 pm, dapat
hertahan pada media yang miskin nutrisi, dapat
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motil dengan adanyva perifrichous fuzella atan
dapat non matif

F. cofimerupakanbakteriyvang disarankan
untuk  diupl kepekaannyva terhadap  antibiotik
pada saat dilakukan program moenitoring dan
survellans. Hal mi disehabkan Rarena adanya
serotipe (1157 merupakan balkter coonosis vang
patogen bagi manusia tetapi tidak bagi hewan
den F.coli Jugra merupakan bakteri komensal™=™>,
Bakteri komensal dipertimbangkan  berfungsi
sehagai reservoir sen resisten antimikroba, vang
bisa mentransfer gen tersebut ke bakieri patogen
yvang dapal menyebabkan diare pada hewan atau
manusia =+

Tulisan ms bertyjuan untuk mendapatkan
nilat minimum inhibitorny comcerration (MIC)
 Kolistin sulfat terhadap £ cofi khususnya isolat
yang didapatkan dari feses dan telur ayam [ayer.
[engan mendapatkan nilan MIC maka dapat
ditentukan  resisten  tidaknya  isolat  terscbut,
schingga nantinya dapat digunakan sebagar
dugaan prevalensi tesistensi K coff terhadap
kerlistin sullat pada ayam Tayer, Dhagaan prevalensi
sangal penting dalam membuat resthe analisa
resistensi, monitoring resistensi terutama dalam
penentuan jumlah sampel sehingga mendapatkan
nilai prevalensi schenarnya, serta  penentuan
tindakan-tindakan untuk mengurangt resistens

pada hewan maupun produknya.
MATERI DAN METODE

Materi dan Peralatan
bater 87
arsip isolat £ eoli yang didapatkan dan hasid

yang digunakan adalah
pengkajian £ ooff pada feses ayam laver dan
peternakan ayam layer di tjuh provinsi dan
tujuh arsip isolat vang beasal darl telur yang
diambil di peternakan di lima provins oleh titn
BRPMSOML, isolat F. cofi strain NIIH (sebagai
E coli standar) Nutrient Agar (NA. Difco/BLD,
Heart Wfusion Broth (HIB, Difco/DB), Vedler

finron Aear (MEA, DifcofBE), standar kelistin
sulfat {Sigma), deseifluted water (1) steril, dan
MNal’l fisiologis stenil,

Alat vang digunakan adalah 1abung
reaksi dan peoutupnya steril, cawan petri 10 em,
micropippet, fin tip steril, ose, inkubator, clean
heach, spidol, vortex, penangas amr, dan pipel
ukur 1-9 ml. steril

Metode

Ui MIC dilakukan dengan melakukan
wji kepekaan £ cofi ierhadap kolistin sulfat.
Standar kolistin sulfat dilanutkan dan diencerkan
dengan dengan [MW steril sehingza mendapatkan
konsentrasi akhir 2.5 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 20
ppm, 40 pprn, 80 ppr, dan 160 ppm. Bual media
MHA yany mengundung kolhistin sulfat dengan
kelipatan 2 kali dimulai dari 0,25 pgd ml. hingga
16 ugi ml. dengan cara masukkan | ml. larutan
standar wvang telah disiaphan ke dalam cawan
petr dian masukkan 9 ml. media MHA kemudian
campur hingga tata. Sebagal kontrol media
zunakan media MHA tanpa diberi kolistin sulfat
standar dan schagat balkteri kontrol digunakan 7.
eofi strain NIH.

Ambil satu koloni selat B celi yang
ditanam pada NA dan kemudian masukkan ke
dalam 3 mi. HII steril, inkubasikan pada suhu
36-37°0" selama 2-6 jam. Jika kekeruban sudab
setara dengan larutan McFarland 0.5 encerkan
biakan tadi 100 kall dengan larutan saffse steril,
sehingga nantinya didapatkan satez spot’ unk
inokulasi pada MHA sctara dengan [F Eolom!
titik. Inkubasi selarna 18 jam  pada sabu 3790,
Periksa MIC, vattu konsentrasi terendah dar
obat vang mampu untuk mencegah pertumbuhan
bakted vyang ditandar tidak tampak  adanya
periumbuhan bakteri, £ cofi dinyatakan resisten
jika MIC »2 pg/ mp®
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PEMBAHASAN

Metode uji untuk mengetahui kepekaan
E coli terthadap kolistin sultat dapat dilakukan
dengan beberapa metode, vaitu metode  dise
diffusion {Kirby - Bauer), ditution method vang
terdiri dari Broth dan agur difution (dengan
menggunakan nilal MIC), dise prediffusion, atau
denganrupidtestberdasarkan deteksimetabolisasi
glukosa yang berkenaan dengan pertumbuhan
hakteri datam media yang mengandung kolistin '
55919 Pada pengkajian ini digunakan difution
method sesuai British Society for Antimicrobiof

¢ hemotherapy (BSACY tahun 2016, Metode
dive diffision sebaiknya hanya digunakan untuk
uji sereoning karena kolistin dalam dise tdak
dapat diabsorhsi dengan batk. Apabila ingin
menggunakan metode dise diffusion sebaiknya
menggeunakan metode prediffusion sebagaimana
yang difaporkan oleh Boyen ik (2010},

Dyari pengkajian ini didapatkan nilai MIC
Kolistin sulfat terhadap isolat E.colf yang diisolasi
dari teses avam layver cukup hervariasi yaitu dan
0.5 8 ppm, sehagaimana Tabel 1..

Tabel 1 Nilai MIC Kolistin Sulfat Terhadap Lsolat E. cofi vang diambil dari Feses Ayam Layey

No. Kode Isolat MIC
B ECY] o 2 ppm -
2 ECY3 2 ppm
3 ECH4 2 ppm
4 EC/S 2 ppmt
5 EC/6 2 ppm
6 ECAT 2 ppm
7 FLTS 2 ppm
3 BELY 2 ppm
B EC/ 10 2 pom
£ FLA 2 ppm
11 EC/2 1 ppm
12 B3 | ppm
13 ECY14 2 ppm
14 FTLS & ppm
15. EC/ 16 2 ppm
16 EC/17 2 ppm
17 EC/A8 1 ppm
18 FCi1y | ppm
19 BL720 2 ppm
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20
21
22
23
24

41
42
43
44
45
46
47
48
49

EC/2L
EC22
EC3
EC24
EC25
EC/26
EC/27
EC/28
EC/29
EC/31
EC/32
EC/33
EC/34
EC/35
EC6
EC/37
EC/38
EC/ 39
EC/40
EC/4]
B2
EC/45
EC/a4
ECIA5
EC/46
ECHAT
EC/H48
149
ECT50
ECi5E
EC{52

4 ppm
1 ppm
2 ppm
2 ppm
2 ppm
2 ppm
4 ppim
8 ppm
2 ppm
1 ppm
l ppm
2 ppm
4 ppm
1 ppm
4 ppm
! ppm
| ppm
4 ppm
| ppm
I ppm
2 ppm
1 ppm
| ppm
4 ppm
I ppm
0.5 ppm
1 ppm
1 ppm
4 ppm
1 ppm

| ppm




Buletin Penguiian Muru Obat Howan No. 25 Tahun 2006

50
&1

ad

EC/3:
EC 54
EC35
ECi56
EC/ST
EC/58
EC50
EC/60
EC/6]
EC/62
EC/R3
EC/65
EC766
EC/67
/a8
EC/69
EC/TD
EC/T
LT
ECHTS
ECS 4
ECHTS
EC 76
hE
ECHT3
EC/TS
EC/80
/8T
EC/82
EC/33
EC/E4

1 ppm
0.5 ppm
1 ppm
2 ppim
1 ppm
1 ppm
[ ppm
! ppm
1 ppm
1 ppm
1 ppm
2 ppm
2 ppm
2 ppim
2 ppm
2 ppm
[ ppmn
2 ppmn
2 ppm
4 ppm
4 ppm
2 ppm
2 ppm
4 ppm
1 ppm
0.5 ppm
2 ppm
2 ppm
4 ppm
| ppm
(.5 ppm
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BZ ECT85 2 ppm
83 EC/86 1 ppm
84 EC/87 2 ppm
35 EC/BR 2 ppm
36 EC/E9 2 ppm
87 EC/90 2 ppm
Pada Tabel 1 didapatkan bahwa dinyatakan resisten terhadap kolistin apabila nilai

nilai MIC paling banyak adalah pada 2 ppm
(43,9%), selanjutnya adalah 1 ppm (36.8%),
4 ppm (12.4%), 0.5 ppm (4,6 %), dan & ppm

MIC - 2 ppm. Ketigabelas isolat tersebut berasal
dari provinsi Bali {4 isolat), Kalimantan Barat {4
isolat), Nusa Tengeara Barat {1 isolat), Sulawesi

(2,3%). sehagaimana terdapat dalam Tabel 2. Fotatan 12 1solat), dan Kalimantan Sclatan (2

Dari 87 isolat didapatkan 13 isolat {14,94%)

resisten terhadap kolistin sulfat, dimana £ coli

1500at ).

Tabel 2 Rekapitulasi MIC Kolistin Sulfat Terhadap Isolat E. coli yang Diambil dari Feses

Ayam Layer
MIC (ppm)
0.25 0.5 1 2 4 8 16
Jumlah 0 4 iz 38 11 2 0
Dari  hasil pengujian 1 maka

didapatkan dugaan prevalensi resistensi £
eoli terhadap kolistin sulfat yang diambil dan
feses avam layer di petemakan adalah 1454
%. Hasil ini lebih tinggi dari penelitian yang
dilakukan & Jerman ¢leh lmrgang dkk. {2016),
dimana prevalensi resistensi £ coff terhadap
kolistin adalzh antara 0,6- 2% {pada petemakan
ayam layer) dan 2.5-7.3% (pada petcmakan
ayam broiler). Dugaan prevalensi resistensi
tsolat #.coli yang didapatkan dari pengkajian
ini menunjukkan angka yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan isolat yang berasal dan
feses ayam broiler vang diambil di peternakan
pada penelitian di Vietnam cleh Nguyen dkk.
(2016) dimana prevalensi resistensinya adalah
22 2%,

Hasil MIC' Eelistin sulfat terhadap isolat
E. coli yang didapat dari telur adalah 0.5 -2 ppm
fTabel 33 Hal ini menunjukkan bahwa Ketujuh
isolat tersebut masih peka terhadap kolistin
sulfat, dimana isolat £ cofi dinyatakan masih
peka terhadap kolistin apabila nilai MIC = 2
ppm (BSAC) Ketujuh isolat int merupakan hasil
tsolast dar 180 telur yang diambil dan beberapa
provinsi untuk mengetahui adanya cemaran £

cofi pada telur.
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Tabel 3 Nilai MIC Kolistin Sulfat Terhadap Isolat E. cofi yang diambil dari Telur Ayam Layer

No. Kode Isolat

MIC
1 ELC50 2 ppm
2 EC/64 2 ppm
3 EC/O1 1 ppm
¢ EC/RO2 0.5 ppm
3 EC/33 1 ppm
6 EC194 1 ppm
7 EC/95 2 ppm
KESIMPULAN karena jumlah sampel yang sangat sedikit atau

Rerdasarkan hasi! uji kepekaan £ cofi
terhadap kolistin sulfat dengan menggunakan
nilai MIC didapatkan 14,94% isolat yang berasal
dan feses ayam layer resisten terhadap kolistin
sulfat. Adapun isolat yang berasal dari telur
menunjukkan kepekaan terhadap kolistin yang
sangat baik. hal ini bisa disebabkan antars lain
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